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ABSTRAK 

UPAYA MENINGKATKAN PENGUASAAN VOCABULARY BAHASA INGGRIS 

ANAK MELALUI METODE BERMAIN TONGUE TWISTERS  

Wahyuni Jayanti, A 520090007, Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2013, 66 halaman 

Penguasaan vocabulary bahasa Inggris anak perlu ditingkatkan, oleh karena itu 

pembelajaran harus menarik dan menyenangkan. Salah satu cara untuk 

meningkatkan vocabulary bahasa Inggris anak adalah melalui metode bermain 

tongue twisters. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan vocabulary bahasa Inggris pada anak TK A, TK Dharma Wanita, 

Krendowahono, Gondangrejo, Karanganyar melalui metode bermain tongue 

twisters. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subyek dalam 

penelitian ini adalah anak didik TK A, TK Dharma Wanita, Krendowahono, 

Gondangrejo, Karanganyar yang berjumlah 20 anak. Penelitian ini bersifat 

kolaboratif antara peneliti, guru kelas dan kepala sekolah. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam tiga siklus masing - masing siklus terdiri atas empat tahap 

yaitu  perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi. Data 

vocabulary bahasa Inggris anak dikumpulkan melalui metode observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif komparatif  

dengan analisis interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, 

penyimpulan hasil analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan 

penguasaan vocabulary bahasa Inggris anak melalui metode bermain tongue 

twisters yakni sebelum tindakan 29,58%, siklus I mencapai 45%, siklus II 

mencapai 67,5%, siklus III mencapai 80,20%. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah melalui metode bermain tongue twisters dapat meningkatkan penguasaan 

vocabulary bahasa Inggris anak TK A, TK Dharma Wanita, Krendowahono, 

Gondangrejo, Karanganyar Hal ini membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan 

telah teruji kebenarannya.  
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1. PENDAHULUAN 

 

Menurut Sujiono dan Sujiono (2009 : 2) pendidikan adalah hal yang 

sangat penting bagi semua anak karena pendidikan merupakan salah satu 

modal yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk meraih kesuksesan 

dalam hidupnya. Keberlangsungan pendidikan bagi setiap warga negara perlu 

mendapatkan perhatian yang serius dari berbagai pihak terutama pemerintah. 

Peran dan tanggung jawab pemerintah terhadap pengasuhan, pendidikan dan 

pengembangan anak usia dini di Indonesia telah diwujudkan dalam bentuk 

berbagai kebijakan dan kesepakatan baik dalam lingkup nasional maupun 

internasional.  

Pembelajaran bahasa Inggris di TK umumnya masih sangat rendah. 

Permasalahan yang muncul terkait dengan kemampuan bahasa Inggris yaitu 

vocabulary, yang digunakan pada anak di Taman Kanak – Kanak ataupun 

dalam kehidupan sehari – hari. Berdasarkan hasil observasi dan refleksi diri 

ada beberapa masalah yang terjadi di TK Dharma Wanita, Krendowahono, 

Gondangrejo, Karanganyar, yaitu masih banyak anak didik yang belum 

mengucapkan vocabulary atau kalimat yang belum benar dan jelas. Hal ini 

dikarenakan beberapa penyebab seperti guru dalam menyampaiakan kosakata 

terlalu sulit, kurang penekanan dalam pengucapan kata atau kalimat, dan 

metode yang digunakan kurang bervariatif. 

Anak yang mempunyai kemampuan bahasa yang lebih baik akan jelas 

lebih mudah melakukan interaksi dan mendapat pengetahuan yang lebih 

dibandingkan dengan anak yang mempunyai kemampuan bahasa yang 

rendah. Guru mempunyai peran yang sangat penting dalam rangka membantu 

proses perkembangan kemampuan bahasa Inggris yang ada pada anak. 

Pembelajaran bahasa Inggris dapat diterapkan melalui berbagai kegiatan, 

salah satunya yaitu bermain yang merupakan cara yang menarik dan  efektif. 

Bermain dapat dijadikan sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan 

bahasa anak, terutama dalam bidang vocabulary anak.  



 
 

Mengajarkan vocabulary bahasa Inggris melalui games atau permainan 

pada anak merupakan cara yang menarik serta variatif. Untuk para guru, 

pengajaran bahasa asing melalui games yang komunikatif  bisa mengubah 

suasana kelas dan mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih efektif. 

Dengan memberikan suatu permainan untuk anak dalam pembelajaran bahasa 

Inggris diharapkan penulis dapat  meningkatkan bahasa baru atau kosakata 

serta tata bahasa anak. Salah satu metode atau teknik yang digunakan oleh 

penulis dalam menerapkan metode bermain yang dapat meningkatkan 

kemampuan bahasa anak yaitu dengan menggunakan metode bermain tongue 

twisters. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita, 

Krendowahono, Gondangrejo, Karanganyar. Yang diteliti adalah seluruh anak 

didik dan guru Kelompok A TK Dharma Wanita, Krendowahono, 

Gondangrejo, Karanganyar. Jenis Penelitian yang dilaksanakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan vocabulary bahasa Inggris anak melalui metode bermain tongue 

twisters pada anak kelompok A usia 4 - 5 tahun di TK Dharma Wanita, 

Krendowahono, Gondangrejo, Karanganyar. 

Dimana yang menjadi subyek penelitian adalah anak kelompok usia 4 – 5 

tahun semester II tahun ajaran 2012/2013 di TK Dharma Wanita, 

Krendowahono, Gondangrejo, Karanganyar yang berjumlah 20 anak. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari rangkaian  empat  kegiatan yang 

dilakukan dalam siklus berulang. Empat kegiatan utama yang ada pada setiap 

siklus yaitu : perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan / 

observasi, dan refleksi 



 
 

Data dalam penelitian bersumber dari interaksi guru dan siswa dalam 

pembelajaran dan berupa data tindakan belajar atau perilaku belajar yang 

dihasilkan dari tindakan mengajar. Metode pengumpulan data pada penelitian 

ini yaitu dengan menggunanakan observasi dan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian akan digunakan disusun 

sebelum melakukan penelitian dilapangan. Tujuannya agar pelaksanaan metode 

yang akan diterapkan dapat berjalan sesuai dengan harapan.  

Dalam penelitian ini  menggunakan Analisis deskriptif komparatif dan 

deskriptif interaktif dalam kegiatan bermain tongue twisters pada anak yaitu 

mengkroscek hasil observasi pembelajaran pada setiap siklus. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil pelaksanaan dari siklus I sampai siklus III dapat 

dikatakan bahwa  vocabulary bahasa Inggris anak di  TK A Dharma Wanita 

Krendowahono Gondangrejo Karanganyar meningkat. 

Pada siklus I peneliti mentargetkan prosentase pencapaian vocabulary 

bahasa Inggris  ≥ 40%, namun dalam pelaksanaannya  hanya  5 anak atau 25% 

yang mencapai target yang telah ditentukan oleh peneliti sedangkan yang 15 

anak atau 75% belum mencapai target. Rata-rata prosentase pencapaian 

vocabulary bahasa Inggris dalam satu kelas 45%. Anak yang belum mencapai 

target yang ditentukan oleh peneliti dikarenakan anak merasa takut dalam 

melakukan permainan tongue twisters secara kelompok, anak kurang tertarik 

melakukan permainan, serta usaha guru untuk menarik perhatian anak kurang. 

Untuk itu perlu diberi motivasi, bantuan  variasi pada permainan tongue 

twisters. Agar anak semangat dan tertarik melakukan permainan. 

Pada siklus II, adanya peningkatan yang rata-rata dalam satu kelas 

prosentase vocabulary bahasa Inggris mencapai 67,5%. Dalam siklus II ini 

terdapat 17 anak atau 85% yang mencapai target yang telah ditentukan, namun 

masih ada 3 anak atau 15% belum mencapai target. Anak yang belum 



 
 

mencapai target yang ditentukan oleh peneliti dikarenakan anak belum mau 

bergabung dengan teman dan asik bermain sendiri untuk itu peneliti lebih 

fokus terhadap anak tersebut dengan memberi motivasi dan bantuan dalam 

melakukan permainan serta memberi reward.  

Pada siklus III peneliti mentargetkan prosentase yang ditargetkan yaitu 

80%, pada siklus ini rata - rata dalam satu kelas prosentase pencapaian 

vocabulary bahasa Inggris 80,20%. Dalam siklus III ini terdapat 18 anak atau 

90% sudah mencapai prosentase yang sudah ditargetkan peneliti sedangkan 2 

anak atau 10% belum mencapai target. Anak yang belum mencapai target 

dikarenakan anak belum mampu memahami vocabulary bahasa Inggris dalam 

permainan kelompok. Maka peneliti mendiskusikan kepada kolaborator agar 

anak tersebut lebih diarahkan dalam pembelajaran secara kelompok. Dengan 

adanya peningkatan yang sangat pesat pada siklus III. Maka peneliti dan 

kolaborator sepakat mengakhiri siklus tindakan pada penelitian ini. 

 

4. SIMPULAN 

Melalui serangkaian penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan 

terdapat peningkatan  mengenai penguasaan vocabulary bahasa Inggris anak. 

Berdasarkan pada hasil penelitian tersebut, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut ; penggunaan permainan tongue twisters sebagai metode dan 

media belajar anak  yang menarik serta proses pembelajaran yang berlangsung 

menyenangkan serta melibatkan anak untuk berkelompok mengikuti 

permainan, mampu meningkatkan vocabulary bahasa Inggris anak kelompok 

usia 4 - 5 tahun di TK A Dharma Wanita Krendowahono Gondangrejo 

Karanganyar . 

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan secara kolaboratif 

antara peneliti dengan guru kelas TK Dharma Wanita Krendowahono 

Gondangrejo Karanganyar dapat disimpulkan: 

1. Terjadinya peningkatan vocabulary bahasa Inggris pada anak 

2. Anak – anak mengalami peningkatan dalam berkomunikasi dengan 

teman 



 
 

3. Anak – anak dapat mengucapkan vocabulary bahasa Inggris dengan 

baik dan benar. 

4. Implementasi pembelajaran dengan metode bermain tongue twisters 

dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi 

anak. 
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